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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan latar sosio-historis Zhaenal Fanani sebagai 
pengarang novel Kubah di Atas Pasir. (2)  mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun 
cerpen Kubah di Atas Pasir Karya Zhaenal Fanani. (3) mendeskripsikan perspektif gender 
dalam novel Kubah di Atas Pasir Karya Zhaenal Fanani, dan (4) mendeskripsikan 
implementasi perspektif gender dalam novel Kubah di Atas Pasir dari hasil penelitian. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif deksriptif. Objek penelitian ini adalah kata-kata 
yang terdapat dalam novel Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani. Data dari penelitian ini 
berupa kalimat dalam novel dan Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani serta kalimat yang 
berisi tentang perspektif gender dari ketidak adilan gender dan kesetaraan gender. Sumber 
data dalam penelitian ini kalimat dalam novel Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cuplikan yang bersifat purposive sampling. 
Analisis data dilakukan dengan cara pembacaan heruistik dan hermeneutik. Hasil penelitian 
diperoleh berdasarkan rumusan masalah yang meliputi (1) latar sosio-historis Zhaenal Fanani 
lahir pada tanggal 7 maret 1964 di Dampir, Malang, Jawa Timur. (2) Unsur yang 
membangunnovel Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani meliputi tema, tokoh, lattar dan 
alur.Tema dalam novel ini dibalik kesederhanaan perempuan terdapat kekuatan yang luar 
biasa. Tokoh utama adalah Fatikha dia memiliki sikap yang baik dan aat beribadah. Lattar 
terjadi di Desa Ngurawan, pesantren, yayasan Ar-Rahman, masjid di Ngurawan, polres 
Blumbang. Alur dalam novel ini adalah alur campuran.  (3) Perspektif gender dalam novel 
Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani dari kesetaraan gender dan ketidak adilan gender. 
Kesetaraan gender terkait pelabelan negatif pada perempuan, sebagai sosok sekunder di era 
modern. Ketidak adilan gender mengenai bagaimana seorang perempuan masih dianggap 
sekunder yang posisi selalu di bawah laki-laki. (4) Implemtasi pada pembelajaran di SMA 
lebih mengacu pada bagaimana memahami novel digunakan sebagai bahan pelajaran dari 
memahami penokohan, isi cerita dan latar dalam novel. Tujuan pembelajaran adalah (a) siswa 
mampu menentukan perwatakan tokoh, (b) siswa mampu menjelaskan latar yang mendukung 
emosi tokoh, (c) siswa mampu menentukan tema dan amanat, (d) siswa mampu 
mendeskripsikan gaya penceritaan, (e) siswa mampu menyimpulkan isi cerita  
 
Kata kunci: Perspekif gender novel Kubah di Atas Pasir, sastra feminis, Implementasi dalam 





This research aims to (1) describe the socio-historical background as a novelist Zhaenal 
Fanani the Dome in Upper Sand. (2) describe the elements that build the Dome of the short 
stories in the Upper Sand Zhaenal fanani work. (3) describe the gender perspective in the 
novel The dome in Upper Sand Zhaenal Fanani work, and (4) describe the implementation of 
a gender perspective in the novel The dome in Upper Sand from the research results. This 
research is a descriptive qualitative research. The object of this study are the words contained 
in the Dome in the Upper Sand novel Zhaenal Fanani work. Data from this research is a 
sentence in the novel and the Dome in Upper Sand works Zhaenal Fanani and the sentence 
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that contains the gender perspective of gender injustice and gender equality.Sources of data in 
this research sentence in the novel The dome in Upper Sand Fanani Zhaenal work. Data 
collected by the trailer which is purposive sampling. The data analysis is done by reading 
heruistik and hermeneutics. The results were obtained based on the formulation of the 
problem which include (1) The socio-historical background Zhaenal Fanani born on 7 March 
1964 at Dampir, Malang, East Java. (2) Elements that build novel the Dome in Upper Sand 
Fanani Zhaenal work includes themes, characters, lattar and groove. The theme in this novel 
there is a woman behind the simplicity of exceptional strength. The main character is Fatikha 
he has a good attitude and aat worship. Lattar occurred in the village Ngurawan, schools, 
foundations Ar-Rahman mosque in Ngurawan, Police Blumbang. Flow in this novel is the 
flow of the mixture. (3) A gender perspective in the novel The dome in Upper Sand works 
Zhaenal Fanani of gender equality and gender injustice. Gender equality related negative 
labeling in women, as a secondary figure in the modern era. Gender inequity regarding how a 
woman is still considered secondary position is always under male. (4) Implementation of 
learning in high school might refer to how to understand the novel is used as a teaching of 
understanding characterizations, story content and background of the novel. The purpose of 
learning is (a) the student is able to determine the disposition of the figures, (b) the student is 
able to explain the background that supports the emotional character,  (c) the student is able 
to determine the theme and mandate, (d) the student is able to describe the style of 
storytelling, (e) the students were able to conclude the story. 
   
Keywords: gender perspective novel Kubah di Atas Pasir, feminist literature, implementation 
of learning in high school. 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Karya sastra merupakan hasil kreasi sastrawan melalui berbagai kontemplasi dan 
refleksi setelah menyaksikan berbagai lingkungan fenomena kehidupan dalam 
lingkungan sosialnya.Fenomena kehidupan beraneka ragam baik yang mengandung 
aspek sosial, budaya, polittik, ekonomi, kemanusiaan, keagamaan, moral maupun gender 
(Al Ma’ruf, 2012:1).Karya sastra salah satu bentuk seni dengan menggunakan media 
bahasa.Karya sastra tercipta melalui perenungan yang mendalam dengan tujuan untuk 
dinikmati, dipahami, dan diilhami oleh masyarakat.Salah satu bentuk karya sastra yang 
banyak digemari oleh pembaca adalah novel. 
Penggunaan bahasa dalam karya fiksi berbeda dengan penggunaan bahasa dalam 
wacana lain, misalnya penggunaan bahasa dalam pidato-pidato, karya-karya ilmiah, dan 
perundang-undangan. Bahasa dalam karya fiksi mengandung imajinasi yang tinggi 
sehingga tidak membuat pembaca merasa cepat bosan.Perkembangan novel di Indonesia 
yang begitu pesat terbukti dengan banyaknya novel-novel yang baru diterbitkan.Tema 
yang diangkat pun beragam, mulai dari masalah keagamaan, pendidikan, ekonomi 
ataupun gejala sosial lainnya termasuk masalah gender.Prasangka gender ditimbulkan 
oleh anggapan yang salah kaprah terhadap jenis kelamin dan gender (Sugihastuti, 
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2010:37). Gender adalah sifat serta peran yang melekat pada laki-laki dan perempuan 
secara sosial maupun kultural. 
Fakih (2001:7-8) memaparkan bahwa kata gender dalam bahasa Indonesia 
dipinjam dari bahasa Inggris. Kalau dilihat dalam kamus, tidak secara jelas dibedakan 
pengertian antara sex dan gender. Untuk memahami konsep gender harus dibedakan kata 
gender dengan kata seks (jenis kelamin). Sedangkan konsep lainnya adalah konsep 
gender yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang 
dikontruksi secara sosial maupun kulturan. Dalam kehidupan sehari-hari sering terjadi 
ketimbangan gender, contohnya adalah kekerasan yang sering terjadi pada perempuan 
yang dianggap lemah., pelecehan seksual, munculnya cinta sesama jenis (homo dan 
lesbian), dan lain sebagainya.  
Pemilihan novel Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fananiini dan sastra feminis, 
adanya keinginan untuk memahami beberapa sudut pandang yang bisa dikaji yaitu 
feminisme dari sudut pandang penulis novel dan feminis, dari kesadaran pembaca untuk 
menilai suatu sastra dari sudut perempuan. Novel ini berisikan tentang bagaimana 
perjuangan seorang wanita (Fatikha) untuk bisa bertahan hidup dalam kerasnya dunia. 
Bagaimana seorang wanita bisa berusaha menempatkan dirinya dalam berbagai macam 
posisi agar bertahan hidup, bagaimana ketika ia bekerja layaknya laki-laki hingga 
mendapatkan cibiran masyarakat, bagaimana ia harus menghidupi anaknya sebagai 
seorang ibu dan juga ayah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapakan latar sosiohistoris Zhaenal 
Fanani sebagai pengarang novel Kubah di Atas Pasir. Mengungkapkan struktur 
pembangun novel Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani dengan tinjauan sastra 
feminis. Mendeskripsikan perspektif gender dalam novel Kubah di Atas Pasir karya 
Zhaenal Fanani: tinjauan sastra feminis. Mendeskripsikan implementasi perspektif 
gender dalam novel Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani: tinjauan sastra feminis 
implementasi pembelajaran di SMA. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini merupakan penenlitian kualitatif deskriptif.Penelitian 
kualitatif deskriptif bertujua untuk mengungkapkan berbagai informasi kualitatif dengan 
pendeskripsian yang diteliti dan penuh nuansa untuk menggambarkan secara cermat 
sifat-sifat suatu hal, keadaan, fenomena, dan tidak terbatas pada pengumpulan data 
melainkan meliputi analisis interpretatif data (Sutopo, 2006:137). Data dari penelitian ini 
berupa kalimat dalam novel dan Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani serta kalimat 
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yang berisi tentang perspektif gender dari ketidak adilan gender dan kesetaraan gender. 
Sumber data dalam penelitian ini kalimat dalam novel Kubah di Atas Pasir karya 
Zhaenal Fanani. Objek penelitian ini adalah kata-kata yang terdapat dalam novel Kubah 
di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cuplikan yang bersifat purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan cara 
pembacaan heruistik dan hermeneutik. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik kepustakaan, teknik 
simak, dan teknik catat. Menurut Riffatere (dalam Al-Ma’ruf, 2009:33) pembacaan 
heuristik adalah pembacaan menurut konhensi atau struktur bahasa (pembacaan semiotik 
tingkat pertama). Adapun pembacaan hermeneutik adalah pembacaan ulang dengan 
membarikan interpretasi berdasarkan konvensi sastra pembacaan semiotik tingkat kedua. 
Peneliti membaca berkali-kali novel Kubah Di Atas Pasir Karya Zhaenal Fanani, secara 
bolak-balik dari awal sampai akhir untuk mengungkapkan kandungan atau isi mengenai 
citra perempuan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Latar Sosiohistoris Pengarang 
Menurut Ratna (2012:302) pengarang adalah anggota masyarakat, 
memperoleh pengetahuan melalaui masyarakat, dan yang terpenting pengarang 
menyajikan sudut pandang sesuai dengan masyarakat yang mengkondisikannya. 
Suatu karya sastra tentu tidak bisa lepas dari seorang pengarang. Pengarang dalam 
menciptakan karya sastra biasanya menggunakan daya imajinasi dan dipengaruhi 
oleh kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan agar karya sastra memiliki tempat 
tersendiri bagi penikmatnya. Begitu pula dengan kehidupan Zhaenal Fanani yang 
tidak lepas dari berbagai kejadian dan pengalaman yang dijadikan sebagai sumber 
inspirasi dalam menciptakan sebuah karya sastra. 
Zhaenal Fanani lahir 7 Maret 1964 di Dampir, Malang, Jawa Timur. Jenjang 
pendidikan yang pernah ditempuhnya yaitu SD Negeri Dampi 1, MTsN Malang, MA 
Malang, dan UNISMA. Ia beberapa tahun nyantri di Pondok Pesantren Raudatul 
Muta’allimien dan Pondok Pesantren Salafiyah Shirotul Fuqoha’, Malang. Sebagai 
sastrawan yang berlatar belakang sosial masyarakat Jawa, tepatnya dari Malang, 
Jawa Timur, Zhaenal Fanani mampu mengangkat beberapa tema dalam kehidupan 
yang ada di sekitarnya. Zhaenal Fanani menulis serial silat, diantaranya Pendekar 
Mata Keranjang (12 episode, Cinta Media, Jakarta), Joko Sableng (93 episode, Cinta 
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Media, Jakarta) dan ditayangkan di SCTV, dan Pendekar Seribu Bayangan (18 
episode, Karya Anda, Surabaya). 
Staton (2012:22-74) mengatakan unsur-unsur yang membangun dalam sebuah 
novel ke dalam tiga bagian, yakni fata cerita (facts), tema (theme), dan sarana sastra 
(literary device).Fakta dalam sebuah cerita meliputi karakter (tokoh cerita), alur, dan 
latar. Ketiga unsur tersebut harus dipandang dalam satu kesatuan dalam rangkaian 
keseluruhan cerita, bukan sebagai sesuatu yang berdiri sendiri dan terpisah satu 
dengan yang lain ketiga unsur ini berfungsi sebagai catatan kejadian imajinasi dari 
sebuah cerita yang dapat disebut juga struktur faktual (factual structire) atau 
tingkatan faktual (factual level) sebuah cerita. Ketiga unsur tersebut harus dipandang 
sebagai satu kesatua dalam rangkaian keseluruhan cerita. 
Menurut Staton (2007:41) tema adalah makna sebuah cerita yang khusus 
menerapkan sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. Tema tidak dapat 
disimpulkan hanya dalam bagian-bagian tertentu cerita. Walau sulit ditentukan secara 
pasti, tema bukanlah makna yang disembunyikan.Tema dari novel Kubah di atas 
Pasir adalah dibalik kesederhanaan perempuan terdapat kekuatan yang luar biasa. 
Menurut Abrams (dalam Wahyuningtyas, 2011:3) tokoh cerita adalah orang-
orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca 
ditafsirkan memiliki moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan 
dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Oemarjati (dalam Al-Ma’ruf 
2010:77) menyatakan bahwa setiap tokoh yang hadir dalam cerita pasti memiliki 
unsur sendiri, misalnya unsur fisiologis, psikologis, dan sosiologis. 
Berdasarkan hasil analisis novel Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani 
tokoh yang terdapat dalam novel ini ada 16 tokoh. Misalnya tokoh Fatikha yang 
memiliki sifat baik, taat beribadah, dan pekerja keras karena latar belakang keluarga 
yang pas-pasan dia harus bekerja keras memecah batu untuk membantu suaminya. 
Fatikha adalah perempuan cantik, masih mudan dan mengenakan jilbab.  
Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung.Latar 
juga dapat berwujud waktu-waktu tertentu (hari, bulan, dan tahun), cuaca, atau satu 
periode sejarah (Stanton, 2007:35). 
Pesantren adalah tempat di mana Fatikha diterima untuk belajar ilmu agama, 
dimana Fatikha hidup ketika kecil menuntut ilmu setelah sekolah dasar. Berikutnya 
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adalah yayasan Ar-Rahmah piatu dan masjid di Ngurawan. Yayasan di Ngurawan 
adalah yayasan Piatu yang dipimpin oleh Pak Karim. Tempat berikutnya adalah 
Ngurawan itu sendiri. Ngurawan adalah Desa yang terletak diantara gunung semeru 
dan kali brantas. Kantor polisi Blumbang tempat di mana Mahali di tahan bersama 
masyarakat desa Ngurawan lainnya karena permasalahan antara Ngatridjo dan 
Ngadirejo. 
Menurut Nurgiantoro (2007:67) alur pada hakikatnya adalah apa yang 
dilakukan oleh tokoh dan peristiwa apa yang dialami oleh tokoh. Staton (2007:14) 
mengemukakan alur adalah cerita yang berisi urutan peristiwa, namun tiap pristiwa 
hanya dihubungkan secara sebab-akibat, peristiwa yang satu disebabkan peristiwa 
yang lain. Alur adalah tulang punggung dari sebuah cerita karena alur terlihat nyata 
dari beberapa unsur cerita yang lain. (Staton, 2007:15)  Alur merupakan rangkaian 
peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita.Alur biasanya terbatas pada peristiwa-
peristiwa kausal saja. Elemen yang membangun alur adalah konflik dan klimaks. 
Novel Kubah di Atas Pasir mempunyai alur yang cukup menarik yaitu alur maju 
mundur. Sama halnya dengan cerita fiksi lainnya, alur umumnya memiliki bagian 
awal adalah tahap penyituasian (Situation), bagian tengah, dan bagian akhir. 
alur yang terjadi di dalam novel Kubah di Atas Pasir menggunakan alur 
campuran. Di awal cerita ini peristiwa-peristiwa yang terjadi antara tokoh utama 
dengan anaknya. Bagian selanjutnya menceritakan masa lalunya, ketika ia bertemu 
dengan pemuda yang kemudian menjadi suaminya. Selanjutnya, alur kembali pada 
peristiwa antara tokoh utama dengan anaknya.Kemudian, peristiwa kembali 
menceritakan antara tokoh utama dengan laki-laki yang saat itu sudah menjadi 
suaminya.Dengan demikian, setelah melihat peristiwa-peristiwa yang terjadi peneliti 
dapat memberi pola alur yang terdapat dalam novel Kubah di Atas Pasir dengan pola 
A→C→B→D. 
 
3.2 Perspektif Gender dalam Novel Kubah di Atas Pasir 
Fakih (2001:7-9), menyatakan bahwa kata gender dalam bahasa Indonesia 
dipinjam dari bahasa Inggris. Kalau dilihat dalam kamus, tidak secara jelas 
dibedakan pengertian sex dan gender. Untuk memahami konsep gender harus 
dibedakan kata gender dengan kata seks (jenis kelamin). Sedangkan konsep lainnya 
adalah konsep gender, yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 
perempuan yang dikontruksi secara sosial maupun kultural.Misalnya, bahwa 
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perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan.Sementara 
laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa.ciri dari sifat itu sendiri dapat 
dipertukarkan. 
Penulis menunjukkan sastra feminis berdasarkan dari sisi perempuan dilihat 
dari kesetaraan gender dan ketidak adilan gender. Kesetaraan gender berkaitan 
dengan sifat alami perempuan yang selalu berkaitan dengan sifat feminisnya, seperti 
patuh, setia, tekun, dan penuh rasa iba, maka ditemukan dalam novel bahwa sosok 
Fatikha, selain ia juga bekerja membantu suaminya, bahkan menggantikan suaminya.  
Ia juga rela untuk tidak dibayar demi mendidik anak-anak mereka, sosok Fatikha, 
seorang perempuan yang rela bekerja sebagai pendidik dan rela untuk tidak digaji 
dengan alasan ingin berbagi dengan anak-anak yayasan. Dalam hal ini penulis ingin 
menunjukkan bahwa perempuan mempunyai kelebihan dalam hal lain selain laki-laki 
yaitu sifat alaminya. Dengan kelebihan sifat alaminya, maka perempuan akan lebih 
dihargai daripada laki-laki. 
Ketidak adilan gender dimana Fatikha mendapatkan ketidak adilan dari para 
polisi di kantor polisi. Peristiwanya adalah ketika Fatikha bersama para ibu-ibu desa 
Ngurawan ingin menjenguk para suaminya yang ditangkap di kantor polisi. Tetapi 
ketika mereka tiba di kantor polisi, mereka tidak mendapatkan respon yang baik dari 
para petugas. Realitanya, ketika masyarakat umum berhadapan dengan tokoh aparat, 
entah itu kepolisian, pihak militer, atau pihak yang berjabatan tinggi, mendapatkan 
respon yang tidak baik itu sudah menjadi hal yang sering terjadi di masyarakat. 
3.3 Implementasi Perspektif Gender dalam Novel Kubah di Atas Pasir 
Implementasinya pada pelajaran sastra Indonesia di SMA lebih mengacu 
pada Kurikulum 2013, pengajaran apresiasi Bahasa dan Sastra terdiri dari aspek 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menuis. Pembelajaran menganalisis novel 
diterapkan di kelas XII semester 2 dengan Kompetensi Inti: 3 Memahami, 
menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Kompetensi Dasar (KD): 3.3 
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Menganalisis teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini dan novel baik melalui 
lisan maupun tulisan.  
3.3.1 Kriteria pemilihan bahan pengajaran sastra. 
Kategori yang ketiga berdasarkan kriteria pemilihan bahan pengajaran 
sastra. Menurut Rahmanto (1996:27-33) kriteria bahan ajar sastra 
memperhatiakan tiga aspek sebagai berikut. 
Perkembangan karya sastra melewati banyak aspek kebahasaan. Aspek 
kebahasaan dalam sastra ini tidak hanya ditemukan oleh masalah-masalah 
yang dibahas, tapi juga faktor-faktor lain berupa cara penulisan yang dipakai si 
pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan karya itu, dan kelompok 
pembaca yang ingin dijangkau harus sesuai dengan tataran bahasa yang benar. 
Tidak hanya itu, pendidik juga harus menerapkan ketrampilan bahasa yang 
disesuaikan dengan kemampuan bahasa siswanya.  
Pemilihan novel Kubah di Atas Pasir katya Zhaenal Fanani dapat 
dijadikan pembelajaran di SMA karena bahasa yang digunakan pengarang 
dalam novel mudah dipahami oleh peserta didik tingkat SMA yang telah 
disesuaikan dengan penguasaan bahasanya. Seperti penggunaan istilah-istilah 
yang mudah dipahami oleh siswa-siswi SMA. Selain itu banyak terdapat 
bahasa yang mengandung kalimat-kalimat bijak sehingga dapat dijadikan 
pembelajaran bagi siswa, seperti kutipan di atas.  
Psikologi seseorang mengalami perkembangan yang berbeda-beda. 
Perkembangan psikologi seorang anak terhadap suatu bacaan sastra dalam hal 
menanggapinya akan berbeda dengan orang dewasa. Pemilihan bahan 
pembelajaran harus dilakukan dengan cara menyesuaikan perkembangan 
psikologi anak. Apabila pemilihan bahan pengajaran tidak sesuai dengan 
perkembangan psikologi anak, maka bahan pengajaran tersebut tidak akan 
menarik perhatian seseorang anak begitupun sebaliknya. 
Pada novel Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani jika dilihat dari 
segi cerita yang disajikan oleh pengarang. Novel ini pantas untuk disajikan 
pada tingkatan SMA yaitu pada tahapan psikologis umur 16 tahun ke atas. 
Pada tahap psikologi tersebut seorang siswa dianggap telah mampu untuk 
menganalisis fenomena, berusaha menemukan dan merumuskan penyebab 
utama fenomena tersebut yang terkadang mengarah kepemikiran firasat untuk 
menentukan keputusan-keputusan moral. Dalam tahap psikologis tersebut 
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siswa dianggap telah mampu memahami masalah-masalah dalam kehidupan 
nyata. Masalah ketidakadilan gender dalam novel Kubah di Atas Pasir 
tersebut pantas disajikan sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA. Masalah 
yang diangkat begitu dekat bahkan sering terjadi pada lingkungan sosial, pada 
masyarakat sekitar terutama bagi kaum perempuan. 
3.4 Latar belakang budaya 
Secara umum hendaknya guru sastra memiliki bahan pengajaran 
dengan menggunakan prisip yang mengutakan karya sastra yang latar 
belakangnya dikenal oleh siswa. Karya-karya sastra dengan latar budaya 
sendiri yang dikenal siswa akan membantu siswa untuk memahami budayanya 
sendiri. Novel ini dapat dijadikan bahan ajar sastra di SMA karena terdapat 
latar belakang budaya yang menceritakan tentang masyarakat di era reformasi. 
Sewaktu masyarakat Indonesia menggelar demo besar-besaran di Ibu kota 
untuk meminta Presiden meletakkan jabatannya sebagai presiden. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kutipan berikut.  
Novel merupakan sarana siswa untuk melakukan kegiatan apresiasi 
sastra. Pembelajaran ini mempunyai sebuah tujuan yaitu memberi kesempatan 
pada siswa untuk memahami makna karya sastra tersebut. Pembelajaran ini 
dilakukan individu, karena dalam pembelajaran sastra biasanya siswa 
mempunyai pendapat berbeda antara siswa satu dengan yang lain.  
Penjelasan di atas adalah salah satu bentuk adanya budaya yang 
terkandung dalam novel Kubah di Atas Pasir. Latar belakang yang tergantung 
dalam karya sastra sangat berpengaruh dalam hal pemilihan bahan 
pembelajaran siswa. Novel Kubah di Atas Pasir banyak memberikan pelajaran 
hidup yang dapat dipelajari oleh siswa.  
Pembelajaran sastra merupakan salah satu bentuk usaha pendidikan 
terhadap diri siswa. Analisis dalam novel Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal 
Fanani memperlihatkan bagaimana para tokoh-tokoh dalam novel tersebut 
mengalami ketidakadilan gender, khususnya perempuan. Sebagai seorang 
perempuan dalam novel tersebut harus bekerja keras untuk mempertahankan 
hidupnya. Banyaknya pelajaran hidup yang ad dalam novel tersebut dapat 






Berdasarkan analisis novel Kubah di Atas Pasir karya Zhaenal Fanani terdapat 
unsur yang membangun novel meliputi tema, tokoh, lattar/setting, dan alur/plot. 
Perspektif gender yang dianalisis mengenai kesetaraan gender dan ketidak adilan 
gender. Implementasi pembelajaran sastra di SMA yang diharapkan dapat membantu 
siswa dalam belajar tentang bagaimana memahami novel digunakan sebagai bahan 
pelajaran dari memahami penokohan, isi cerita dan latar dalam novel. Tujuan 
pembelajaran adalah (a) siswa mampu menentukan perwatakan tokoh, (b) siswa 
mampu menjelaskan latar yang mendukung emosi tokoh, (c) siswa mampu 
menentukan tema dan amanat, (d) siswa mampu mendeskripsikan gaya penceritaan, 
Diharapkan keempat tujuan pembelajaran dapat dijadikan referensi untuk 
meningkatkan apresiasi terhadap karya sastra.  
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